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ABSTRAK 
Alat pemantau suhu dan ketinggian air tanpa kabel, yaitu merupakan alat 
pemantau atau pengukur suhu kolam air tambak dan mengukur ketinggian air dengan 
kabel pembatas. Alat ini dibuat karena mengingat jangkauan yang jauh pada medan 
yang diukur dan membuat efisiensi pada jalur transmisi atau pengiriman data, yaitu 
daripada penggunaan kabel data yang banyak, jadi penggunaannya dengan bantuan 
teknologi radio frekuensi (RF). Serta perkembangan teknologi elektronika sekarang ini 
cenderung mengarah pada sistem tanpa kabel. 
Sistem ini menggunakan sensor suhu yaitu satu buah LM 35 dan sensor batas 
ketinggian air 3 titik, lalu dikirimkan datanya diterima mikrokontroler melalui 
rangkaian non-inverting untuk suhu lalu ke ADC 8 bit serta batas ketinggian air 
langsung ke mikrokontroler, dan dikeluarkan menuju modul Tx. Setelah itu modul Rx 
menerima data dan dikirimkan ke mikrokontroler, lalu dikirimkan ke display suhu dan 
display ketinggian air yang menggunakan LCD. 
Sistem tanpa kabel ini bertujuan untuk meringankan kegiatan manusia sehari-
hari, misalnya wireless phone (telepon tanpa kabel), radio. Pengukuran dilakukan 
dengan jarak yang relatif jauh > 17 meter, dengan terhalang oleh kaca atau kayu triplek, 
konversi data sampai ke LCD pergantian waktunya yaitu ±5 detik pada lama 
penampilan datanya, dengan keakuratan yang baik, batas suhu yang diukur antara 18°C 
sampai 35°C. Sehingga manusia akan sangat terbantu bila rutinitas pengiriman pesan 
atau data dapat melalui udara (tanpa kabel). Jadi dapat memudahkan apalagi bila 
ditengahnya terdapat halangan seperti jurang pemisah dan jarak yang jauh. 
Kata kunci: AT89S51, TLP434A, RLP434A, ADC 0804,dan LM35. 
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